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Abstrak

Kanker merupakan salah satu penyebab utama kematian, sebanyak 8,2 juta orang meninggal akibat kanker. Menurut data
Globocan dalam IARC (2020), kasus kanker serviks di indonesia meningkat berjumlah 36,633 (17,2%) dengan kematian
sejumlah 234.511. Kanker serviks secara umum menyerang wanita berusia 30-39 tahun. Gejala terjadinya kanker serviks
adalah pendarahan pasca koitus, keputihan berbau, vagina mengeluarkan darah secara terus-menerus tanpa berhenti, nyeri pada
kemaluan dilaporkan sebagai gejala awal terjadi kanker serviks. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis Strategi Promosi
Kesehatan dalam pengobatan kanker serviks di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode wawancara dan observasi. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 4 informan. Adapun hasil
penelitian yang dilakukan program promosi kesehatan di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru menunjukkan pendekatan yang
holistik dan berkelanjutan dalam mengatasi tantangan kanker serviks. Dengan fokus pada edukasi dan pemberdayaan, serta
penanganan kendala yang teridentifikasi, upaya tersebut memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran,
kepatuhan pengobatan, dan kualitas hidup pasien yang terkena kanker serviks. Meskipun demikian, masih perlu terus
melakukan evaluasi dan penyesuaian untuk meningkatkan efektivitas program dan memastikan akses yang lebih baik bagi
semua pasien. Strategi promosi kesehatan (advokasi) pengobatan kanker serviks dilakukan dengan cukup baik melalui proses
lobi dan sosialisasi ke berbagai instansi, Rumah sakit Awal Bros melakukan dengan bina suasana individu dan bina suasana
kelompok. Dengan meningkatkan partisipasi dalam pemeriksaan dini dan memastikan kesinambungan pengobatan untuk
efektivitas optimal dalam penanggulangan kanker serviks. Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru mengimplementasikan strategi
promosi kesehatan untuk kanker serviks dengan fokus pada pemberdayaan dan pendekatan personal kepada pasien dan
keluarganya.

Kata kunci: Kanker Serviks; Promosi Kesehatan; Strategi Promosi Kesehatan.
Abstract

Cancer is one of the main causes of death, as many as 8.2 million people die from cancer. According to Globocan data in
IARC (2020), cervical cancer cases in Indonesia increased by 36,633 (17.2%) with 234,511 deaths. Cervical cancer generally
attacks women aged 30-39 years. Symptoms of cervical cancer are post-coital bleeding, smelly vaginal discharge, vaginal
bleeding continuously without stopping, pain in the genitals are reported as early symptoms of cervical cancer. The aim of
this research is to analyze Health Promotion Strategies in the treatment of cervical cancer at Awal Bros Hospital Pekanbaru.
This research uses a qualitative approach with interview and observation methods. The number of informants in this research
was 4 informants. The results of research carried out by the health promotion program at Awal Bros Hospital in Pekanbaru
show a holistic and sustainable approach in overcoming the challenge of cervical cancer. By focusing on education and
empowerment, as well as addressing identified obstacles, these efforts have had a positive impact in increasing awareness,
treatment compliance and quality of life for patients affected by cervical cancer. However, there is still a need to continue
evaluating and adjusting to increase the effectiveness of the program and ensure better access for all patients. The health
promotion (advocacy) strategy for cervical cancer treatment was carried out quite well through a lobbying process and
outreach to various agencies, Awal Bros Hospital carried out this by building an individual atmosphere and building a group
atmosphere. By increasing participation in early screening and ensuring continuity of treatment for optimal effectiveness in
preventing cervical cancer. Awal Bros Pekanbaru Hospital implements a health promotion strategy for cervical cancer with
a focus on empowerment and a personal approach to patients and their families. Keywords: Cervical Cancer; Health
Promotion; Health Promotion Strategy.
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1. PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu penyebab utama kematian, sebanyak 8,2 juta orang meninggal akibat kanker
(Kemenkes RI, 2015). Data Global Cancer Observatory 2018 dari WHO menunjukkan kasus kanker yang paling
banyak terjadi di Indonesia adalah kanker payudara, yakni 58.256 kasus atau 16,7% dari total 348.809 kasus
kanker. Salah satu faktor yang mempengaruhi angka penderita kanker dan kematian yang disebabkan oleh kanker.
Rendahnya angka kunjungan penderita kanker ke ahli medis untuk memeriksakan dirinya saat sudah merasakan
gejala. Diketahui bahwa 65% penderita kanker di Indonesia memeriksakan dirinya pada ahli medis (dokter dan
dokter spesialis) sudah berada pada kanker stadium lanjut (Meilanova, 2019).

Promosi kesehatan merupakan proses yang memiliki tujuan untuk memungkinkan masyarakat maupun individu
dalam meningkatkan maupun mempertahankan derajat kesehatannya. Tujuan dari promosi kesehatan di rumah
sakit melalui pendekatan medik adalah untuk memastikan pasien maupun klien sehat terbebas dari penyakit serta
kecacatan (secara medik) seperti penyakit infeksi, kanker serta jantung. Pelaksanaan promosi kesehatan juga
memiliki manfaat dalam menumbuhkan motivasi bagi pasien yang sedang melakukan perawatan baik rawat jalan
maupun rawat inap. Pelaksanaan promosi kesehatan dapat mendorong seorang pasien termotivasi untuk
kesembuhan dirinya serta meningkatkan mutu hidupnya. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh keberadaan keluarga
yang mendukung dalam pelaksanaan perawatan dan pengobatan. Berdasarkan manfaat tersebut promosi kesehatan
di rumah sakit memiliki peranan penting dalam bidang peningkatan mutu pelayanan kesehatan serta kesehatan
seseorang maupun masyarakat. Strategi promosi kesehatan adalah cara mencapai atau mewujudkan visi dan misi
promosi kesehatan secara efektif dan efisien, berupa advokasi, bina suasana, gerakan pemberdayaan dan
kemitraan. Untuk mencapai sasaran dalam promosi kesehatan, diperlukan strategi sebelum menjalankan promosi
kesehatan. Strategi promosi kesehatan tersebut terdiri dari advokasi, bina suasana, dan juga pemberdayaan
masyarakat. Baik rumah sakit umum maupun rumah sakit jiwa perlu adanya promosi kesehatan dengan ketiga
strategi tersebut supaya masyarakat dapat menanamkan rasa kesadaran pada diri mereka sendiri akan hidup bersih
dan sehat.

Dalam menjalankan promosi kesehatan, pihak Rumah Sakit juga harus menentukan sasaran dari kegiatan promosi
kesehatan tersebut. Adapun sasaran dari promosi kesehatan dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu[1] Sasaran Primer,
Sasaran primer merupakan kelompok masyarakat yang nantinya akan diubah perilakunya. Dalam praktik promosi
kesehatan, sasaran primer ini dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu kepala keluarga, ibu hamil, ibu menyusui,
ibu anak balita, anak sekolah, remaja, pekerja di tempat kerja, masyarakat yang berada di tempat-tempat umum,
dan lain sebagainya.[2] Sasaran Sekunder, Sasaran sekunder yang dimaksud adalah tokoh masyarakat baik formal
maupun informal.[3] Sasaran Tertier Masyarakat memerlukan factor pemungkin (enabling) untuk berperilaku
sehat, yaitu dengan adanya sarana dan prasarana demi mewujudkan perilaku tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merasa perlu untuk mengeksplor lebih jauh lagi tentang pencegahan
kanker terkhusus pengobatan kanker pada anak, untuk itu peneliti merasa perlu melakukan penelitian Analis
Strategi Promosi Kesehatan terhadap pengobatan penyakit kanker serviks di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengekplorasi atau menganalisis objek
penelitian secara mendalam dan besifat deskriptif yang kemudian dituliskan dalam bentuk laporan hasil data
berupa kata- kata, informasi,gambar dan lainnya. Metode kualitatif adalah penelitian untuk mendiskripsikan dan
menganalsis tentang fenomena, peristiwa, kepercayaan, sikap, dan aktivitas sosial secara individual maupun
kelompok (Sugiyono, 2019). Penelitian deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Strategi
Promosi Kesehatan dalam pencegahan kasus kanker pada anak, disesuiakan dengan teori dan peraturan yang
berlaku. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru Riau, tepatnya di bagian-bagian
yang memiliki hubungan dengan Analisis Strategi Promosi Kesehatan terhadap Pencegahan Penyakit Kanker
Serviks di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru Riau. Waktu Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
- Juni 2024.
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3. HASIL
3.1 Karakteristik Informan

Untuk metode penelitian kualitatif, informan dalam penelitian ini berjumlah 4 informan dan Adapun
informan tersebut ada pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan Terakhir dan Jabatan

Umur

No Informan Jenis Kelamin (Tahun) Pendidikan Keterangan

1. Informan 1 Perempuan 28 Dokter PJ Onkologi Terpadu
2. Informan 2 Perempuan 36 DIl Kebidanan Bidan Pelaksana
3. Informan 3 Perempuan 40 S1 Keperawatan Kepala Ruangan
4, Informan 4 Perempuan 33 S1 Keperawatan Perawat Pelaksana

3.2 Strategi Promosi Kesehatan (Advokasi) Pengobatan Kanker Serviks

Advokasi merupakan upaya untuk mempengaruhi kebijakan melalui pendekatan kepada para pemimpin atau
pengambil keputusan agar bersedia memberi dukungan, kemudahan pada upaya pembangunan kesehatan.
Advokasi kesehatan adalah fokus tersier dalam promosi kesehatan dengan produk kebijakan kesehatan.
Bagaimana penerapan yang sudah dilakukan dalam strategi promosi kesehatan (advokasi) pengobatan kanker
serviks di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru?

“Dengan mengajukan proposal yang menarik dengan penjelasan upaya pemeriksaan dan pengobatan yang
tersedia di Rumah Sakit.” (Informan 1)

“Penerapan yang sudah dilakukan dengan mengadakan seminar dengan memberikan pelayanan pemeriksaan
IVA test.” (Informan 2)

“Untuk saat ini penerapan dalam promosi hanya dengan mengadakan podcast yang disiarkan di media social
seperti tiktok, Instagram, youtobe harapannya agar Masyarakat yang mengunakan media social mendapatkan
pemahaman dan informasi.” (Informan 3)

“Penerapan yang sudah dilakukan yakni memberikan pelayanan, edukasi dan pemeriksaan IVA Test saat
diadakannya seminar.” (Informan 4).

Apakah ada kendala dalam penerapan program strategi promosi kesehatan (advokasi) dalam pengobatan
kanker serviks di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru?

“Sejauh ini program promosi yang dilaksanakan ialah dengan upaya pembentukan opini public” (Informan 1)
“Sejauh ini program promosi yang dilaksanakan ialah dengan Upaya edukasi kepada pasien dan keluarga
saat melakukan pemeriksaan.” (Informan 2)

“Sejauh ini program promosi yang dilaksanakan ialah dengan upaya memberikan edukasi kepada pasien
dalam bentuk dukungan.” (Informan 3)

“Sejauh ini program promosi yang dilaksanakan ialah dengan upaya memberikan penjelasan, edukasi kepada
keluarga dan pasien.” (Informan 4).

3.3 Strategi Promosi Kesehatan (Binasuasana) Pengobatan Kanker Serviks

Binasuasana merupakan upaya membentuk opini publik dengan membuat suasana dan iklim yang kondusif
atau menunjang sehingga masyarakat terdoronng untuk melakuakn hidup bersih dan sehat. Bina suasana
adalah fokus sekunder dalam promosi kesehatan dengan produk kemitraan dan dukungan suasana.
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Bagaimana upaya yang dibentuk dalam strategi promosi kesehatan (binasuasana) pengobatan kanker serviks
di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru?

“Mengadakan seminar tentang Kanker Serviks dan pemeriksaan IVA Test dengan peserta ibu PKK yang ada
di Pekanbaru.” (Informan 1)

“Upaya yang dilakukan ialah Home visite saat home visite dokter melakukan edukasi tentang penjelasan
pengobatan yang dilakukan guna memberikan dukunngan dan motivasi.” (Informan 2)

“Tindakan yang dilakukan saat ini saat melakukan pengobatan seperti kemo diberikannya penjelasan dan
dukungan serta motivasi kepada pasien.” (Informan 3)

“Saat ini yang berlangsung saat ini saat pasien mulai dirawat dan melakukan pengobatan serta ketika pasien
datang untuk kontrol selalu memberikan penjelasan dan edukasi.” (Informan 4).

Apakah ada kendala dalam penerapan program strategi promosi kesehatan (binasuasana) pengobatan kanker
serviks di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru?

“Kendala yang terjadi saat program berlangsung ialah masih adanya beberapa peserta yang hadir, keberatan
dalam melakukan pemeriksaan IVA Test, dan ada dari peserta yang bersedia, tidak memenuhi persyaratan
pemeriksaan yang akan dilakukan.” (Informan 1)

“Kendala yang terjadi itu saat setelah penerimaan pengobatan ada beberapa pasien yang tidak melanjutkan
pengobatan selanjutnya dan akan datang kembali saat sudah stadium lanjut.” (Informan 2)

“Kendala yang terjadi itu saat setelah penerimaan pengobatan ada beberapa pasien yang tidak melanjutkan
pengobatan selanjutnya dan akan datang kembali saat sudah stadium lanjut.” (Informan 3)

“Kendala yang terjadi itu saat ini ialah kemajuan teknologi yang semakin pesat dengan berbagai opini dari
masyarakat luas tentang pengobatan yang membuat beberapa Masyarakat lainnya menjadi meragu akan
melakukan pengobatan. (Informan 4).

3.4 Strategi Promosi Kesehatan (Pemberdayaan) Pengobatan Kanker Serviks

Pemberdayaan merupakan upaya untuk memandirikan individu, keluarga dan masyarakat agar berkembang
kesadaran, kemauan dan kemampuan dibidang kesehatan. Pemberdayaan adalah fokus primer dalam promosi
kesehatan dengan produk terciptanya kegiatan masyarakat.

Bagaimana upaya untuk mendirikan individu atau kelompok dalam (pemberdayaan) strategi promosi
kesehatan di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru?

“Saat dilaksanakan seminar dan pemeriksaan secara gratis dengan penjelasan pengobatan yang akan
dilakukan dalam tahap tindak lanjut.” (Informan 1)

“Upaya yang dilakukan dengan memberikan edukasi dengan pendekatan ke pasiennya dengan memberikan
penjelasan tentang pengobatan yang akan dilakukan guna mengurangi tingkat kecemasan si pasien.”
(Informan 2)

“Upaya yang kita lakukan menjelaskan bagaimana bentuk pengobatannya, saat pengobatan apa saja yang
harus dijaga seperti pola makan, pola pikir, serta memberikan penjelasan apa saja perubahan tubuh saat
pengobatan, misalnya saat kemoterapi, obat-obatan kemoterapi akan membuat pasien merasa mual maka
disitulah peran kita mengedukasih dengan baik agar pasien tidak merasa cemas dan memberikan edukasi
mengatasinya.” (Informan 3)

“Upaya yang Kkita lakukan dengan memberikan edukasi kepada keluarganya dengan memberikan support ke
keluarganya agar selalu mengsupport pasiennya, memberikan edukasi dengan mengedukasi apa saja
komsumsi makanan yang menjadi larangan untuk dikonsumsi oleh pasien.” (Informan 4).

Apakah ada kendala dalam penerapan program strategi promosi kesehatan (pemberdayaan) pengobatan kanker
serviks di Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru?

“Sejauh ini program promosi yang dilaksanakan ialah dengan upaya pembentukan opini public” (Informan 1)
“Sejauh ini tidak ada kendala yang siknifikan, beberapa kendala hanya mungkin pasien yang tidak merasa
nyaman saat melakukan kemoterapi karena efek obat yang membuat pasien merasa mual, nah disitulah peran
kita perawat untuk edukasi pasien, agar tetap merasa aman dan mendapat dukungan.” (Informan 2)

“Dari pendekatan secara pemberdayaan tidak ada kendala, yang membuat terjadi pengobatan lanjutan
terkadang bagi pasien dengan jaminan umum atau bayar sendiri terkadang ialah biaya obat terapinya yang
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sering kali pasien tanyakan mengapa ditempat lain lebih terjangkau, akan tetapi tak jarang pasien yang
mengeluh akan hal itu balik lagi melanjutkan pengobatan di Rumah Sakit Awal Bros karena pelayanan di
Rumah Sakit Awal Bros melayani pasien dengan PRIMA.” (Informan 3)

“Kalau dari pengobatan sejauh ini tidak ada kendala, yang menjadi kendala itu biasanya dari pihak pasiennya
yang terhalang biaya, biaya transportasi, biaya penginapan, karena kebanyakan pasien kita yang melakukan
pengobatan dengan jaminan BPJS dan pasien dari tempat jauh dan pengobatan kemoterapi dilakukan sekali
dalam tiga minggu, maka tak jarang dari beberapa pasien yang tidak melanjutkan pengobatan.” (Informan
4).

4. PEMBAHASAN
4.1 Strategi Promosi Kesehatan (Advokasi) Pengobatan Kanker

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan dari Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru terkait
strategi promosi kesehatan (advokasi) dalam pengobatan kanker serviks, terlihat bahwa rumah sakit ini telah
melakukan berbagai upaya yang beragam untuk meningkatkan kesadaran dan akses terhadap pengobatan
kanker serviks di masyarakat. Pertama-tama, penerapan yang sudah dilakukan mencakup pengajuan proposal
yang menarik untuk menyoroti pentingnya pemeriksaan dan pengobatan yang tersedia di Rumah Sakit Awal
Bros. Selain itu, mereka juga mengadakan seminar yang tidak hanya memberikan informasi tetapi juga
menyediakan layanan pemeriksaan IVA Test secara langsung kepada peserta seminar. Meskipun telah
dilakukan upaya untuk menarik perhatian publik melalui seminar, membangun kesadaran yang benar-benar
mendalam dan memotivasi masyarakat untuk mengambil tindakan preventif tetap menjadi tantangan.
Beberapa pasien dan keluarganya mungkin masih kurang teredukasi secara menyeluruh tentang pentingnya
pemeriksaan dan pengobatan kanker serviks.

Selain itu, kendala lainnya termasuk upaya edukasi yang belum optimal. Meskipun ada upaya memberikan
penjelasan dan dukungan saat pemeriksaan, ada kebutuhan untuk terus meningkatkan kualitas edukasi yang
diberikan kepada pasien dan keluarga mereka. Hal ini penting untuk mengurangi tingkat kecemasan dan
meningkatkan tingkat kepatuhan pasien terhadap pengobatan yang direkomendasikan. Namun demikian,
langkah-langkah yang telah diambil oleh Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru menunjukkan komitmen mereka
dalam meningkatkan pelayanan kesehatan dan kesadaran masyarakat terhadap kanker serviks. Evaluasi terus
menerus terhadap efektivitas strategi promosi ini akan menjadi kunci untuk memastikan bahwa setiap upaya
yang dilakukan dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam penanggulangan kanker serviks di
komunitas mereka. Secara keseluruhan, integrasi antara penggunaan media sosial, seminar langsung, dan
pendekatan edukatif merupakan langkah yang baik dalam menghadapi tantangan besar seperti kanker serviks.
Dengan terus mengembangkan strategi promosi kesehatan yang inovatif dan responsif, Rumah Sakit Awal
Bros Pekanbaru berpotensi untuk memberikan dampak yang lebih besar dalam menyebarkan kesadaran dan
mengurangi angka kejadian kanker serviks di wilayah mereka.

4.2 Strategi Promosi Kesehatan (Binasuasana) Pengobatan Kanker Serviks

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan dari Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru mengenai

strategi promosi kesehatan (binasuasana) dalam pengobatan kanker serviks, terlihat bahwa rumah sakit ini
telah mengambil berbagai langkah untuk meningkatkan kesadaran dan akses terhadap pengobatan kanker
serviks di masyarakat. Pertama-tama, upaya yang dilakukan termasuk mengadakan seminar khusus tentang
kanker serviks dan pemeriksaan IVA Test. Seminar ini dihadiri oleh ibu-ibu PKK di Pekanbaru, dimana
mereka diberikan penjelasan mendalam mengenai kanker serviks dan pentingnya pemeriksaan dini. Selain itu,
terdapat juga program home visit yang dilakukan oleh dokter, dimana dokter mengunjungi pasien langsung di
rumah mereka untuk memberikan edukasi tentang pengobatan yang akan dilakukan. Meskipun telah ada upaya
yang signifikan, namun dalam implementasi strategi promosi kesehatan ini juga menghadapi beberapa
kendala. Salah satunya adalah terkait partisipasi peserta dalam program pemeriksaan IVA Test. Beberapa
peserta mungkin masih enggan atau keberatan untuk melakukan pemeriksaan tersebut, sehingga menurunkan
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efektivitas program deteksi dini kanker serviks. Selain itu, masalah kepatuhan pasien terhadap pengobatan
juga menjadi tantangan. Ada pasien yang setelah menerima pengobatan awal tidak melanjutkan ke tahap-tahap
berikutnya, sehingga mengakibatkan diagnosis kanker serviks pada stadium lanjut ketika pasien kembali untuk
pengobatan.

Secara keseluruhan, Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam
meningkatkan kesadaran, aksesibilitas, dan kepatuhan terhadap pengobatan kanker serviks. Dengan terus
mengidentifikasi dan mengatasi kendala yang ada, serta terus meningkatkan strategi promosi kesehatan yang
mereka terapkan, diharapkan dapat tercapai peningkatan signifikan dalam deteksi dini dan pengobatan kanker
serviks di komunitas mereka. Evaluasi terus menerus terhadap strategi ini akan menjadi kunci untuk
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil dapat memberikan dampak positif yang maksimal bagi pasien
dan masyarakat secara keseluruhan.

4.3 Strategi Promosi Kesehatan (Pemberdayaan) Pengobatan Kanker Serviks

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan dari Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru terkait
strategi promosi kesehatan dalam pengobatan kanker serviks, terlihat bahwa rumah sakit ini telah
mengimplementasikan beberapa upaya pemberdayaan yang signifikan untuk mendukung pasien dan
keluarganya dalam menghadapi kondisi kanker serviks. Pertama, rumah sakit menyelenggarakan seminar dan
pemeriksaan gratis yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kanker serviks serta
mengedukasi mereka mengenai berbagai jenis pengobatan yang tersedia. Hal ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya deteksi dini, tetapi juga untuk memberikan pemahaman yang jelas
tentang prosedur pengobatan yang akan dijalani oleh pasien. Kedua, upaya pemberdayaan dilakukan melalui
pendekatan edukasi kepada pasien secara personal. Informan kedua, ketiga, dan keempat menyoroti
pentingnya memberikan penjelasan yang komprehensif kepada pasien tentang prosedur pengobatan, efek
samping yang mungkin terjadi, serta bagaimana cara mengelola dan mengurangi dampak negatif tersebut.
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi tingkat kecemasan pasien, tetapi juga untuk
membangun kepercayaan dan kepatuhan terhadap pengobatan yang direkomendasikan. Namun demikian,
dalam penerapan strategi promosi kesehatan ini juga terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Salah satunya
adalah terkait dengan biaya pengobatan. Meskipun Rumah Sakit Awal Bros melayani pasien dengan jaminan
BPJS dan memberikan pelayanan dengan standar PRIMA, namun masih terdapat pasien yang menghadapi
kesulitan dalam melanjutkan pengobatan karena biaya tambahan seperti biaya transportasi dan penginapan.
Hal ini terutama dialami oleh pasien yang berasal dari luar kota dan harus melakukan perjalanan jauh untuk
menjalani sesi kemoterapi yang dilakukan sekali dalam tiga minggu.

Selain itu, aspek pembentukan opini publik juga menjadi bagian penting dari strategi promosi kesehatan.
Informan pertama menyoroti bahwa upaya ini telah dilakukan, namun perlu evaluasi lebih lanjut terkait
efektivitasnya dalam mencapai target audiens yang lebih luas dan meningkatkan partisipasi dalam program
pemeriksaan dini. Dalam menghadapi kendala-kendala tersebut, Rumah Sakit Awal Bros perlu terus
melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap strategi promosi kesehatan mereka. Hal ini termasuk
meningkatkan aksesibilitas keuangan bagi pasien melalui program dukungan biaya, serta memperkuat
kampanye edukasi dan pembentukan opini publik untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
deteksi dini dan pengobatan yang tepat. Dengan demikian, diharapkan upaya pemberdayaan ini dapat
memberikan dampak positif yang lebih besar bagi pasien kanker serviks dan keluarga mereka di Pekanbaru.

5. KESIMPULAN
5.1Strategi Promosi Kesehatan (Advokasi) Pengobatan Kanker Serviks
Dilakukan dengan cukup baik melalui proses lobi dan sosialisasi ke berbagai instansi seperti para pemimpin

atau pengambil keputusan agar bersedia memberi dukungan, kemudahan pada upaya pembangunan dan
peningkatan pelayanan kesehatan.
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5.2 Strategi Promosi Kesehatan (Binasuasana) Pengobatan Kanker Serviks

Rumah sakit Awal Bros melakukan dengan bina suasana individu dan bina suasana kelompok. Dengan
meningkatkan partisipasi dalam pemeriksaan dini dan memastikan kesinambungan pengobatan untuk
efektivitas optimal dalam penanggulangan kanker serviks. mengadakan seminar khusus dan menawarkan
pemeriksaan IVA Test langsung kepada ibu-ibu PKK, untuk meningkatkan kesadaran deteksi dini.

5.3 Strategi Promosi Kesehatan (Pemberdayaan) Pengobatan Kanker Serviks

Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru mengimplementasikan strategi promosi kesehatan untuk kanker serviks
dengan fokus pada pemberdayaan dan pendekatan personal kepada pasien dan keluarganya. Mereka
mengadakan seminar khusus dan menawarkan pemeriksaan IVA Test langsung kepada ibu-ibu PKK, untuk
meningkatkan kesadaran deteksi dini. Selain itu, program home visit dilakukan untuk memberikan edukasi
dan dukungan langsung kepada pasien di rumah mereka.
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